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Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang 
mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa 
berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit, dan kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta". (Ta Ha: 123-124) 
 
 
 
 

Wong urip bakal ngunduh wohing pakarti 
(manusia akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan)   
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ABSTRAK 
 

 Al-Qur’an memang tidak akan pernah habis untuk dikaji, bagaimana tidak 
dalam satu ayat saja bisa memberikan makna yang luas dan bermacam-macam 
bagi masing-masing individu yang berinteraksi dengan al-Qur’an. Keberadaan al-
Qur’an sebenarnya sudah tercantum dalam kitab-kitab suci sebelumnya, fungsinya 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia menempatkan al-Qur’an sebagai 
acuan yang central dalam kehidupan, segala sesuatunya telah tercantum dan diatur 
di dalamnya, baik itu tentang hubungan manusia dengan penciptanya, manusia 
dengan manusia, bahkan manusia dengan alam dan makhluk lainnya, semua 
tertera dengan jelas di dalam al-Qur’an. 

Kedatangan al-Qur’an ke dunia dimulai dengan turunnya wahyu pertama 
yang menjadikan Muhammad saat itu resmi diangkat oleh Allah swt. sebagai 
Rasulnya. Namun kedatangannya tidak serta merta mendapatkan dukungan yang 
banyak dari kalangan masyarakat pada zaman itu, yang mana masyarakat di 
jazirah Arab lebih banyak menyembah berhala. Perjuangan yang sangat panjang 
dan tidak kenal menyerah yang akhirnya berbuah manis hingga sekarang, 
walaupun pada mulanya kedatangan al-Qur’an mendapatkan reaksi yang tidak 
mengenakkan dari kalangan masyarakat saat itu, penghinaan, hujatan dan 
penolakan namun ada dari sebagian mereka yang mengimaninya.  
 Penelitian ini membahas tentang bagaimana sikap pemeluk agama dan 
kaum kafir Makkah terhadap al-Qur’an dengan metode dokumentasi yakni 
menjadikan dokumen atau catatan sebagai sumber data atau mengumpulkan data 
dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam 
kepustakaan. Lalu diolah dengan menganalisis data yang nantinya akan 
menjadikan sebuah kesimpulan dari pokok permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana sikap pemeluk agama dan kaum kafir Makkah 
terhadap al-Qur’an serta akibat apa yang ditimbulkan atau yang didapat dari sikap 
pemeluk agama dan kaum kafir Makkah terhadap al-Quran. 
 Dalam penelitian ini masa yang digunakan adalah masa di mana al-Qur’an 
itu diturunkan. Walaupun pada dasarnya itu akan berlaku sampai saat ini. Dari 
ketiga surat yang dipakai dalam penelitia ini surat al-Baqarah ayat 89-91, surat al-
Maidah ayat 83 dan surat al-Hijr ayat 6 diterangkan tentang penolakan mereka 
terhadap al-Qur’an karena rasa iri dan dengki yang ada dalam diri mereka, dan 
juga dikarenakan al-Qur’an ternyata tidak diturunkan khusus kepada mereka. 
Walaupun demikian ada sebagian dari mereka kaum Nasrani yang mengimani al-
Qur’an yaitu para Rahib-rahib dan Pendeta-pendeta yang hatinya suci. Bagi 
mereka yang mengingkari al-Qur’an akan mendapatkan sanksi dari Allah swt. 
namun sebaliknya bagi mereka yang mengimani, mereka akan mendapatkan jalan 
yang lurus yang nantinya akan membawa mereka kepada kebahagiaan yang abadi. 
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Huruf 
Arab 

 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Nama 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

  ض

  ط

  ظ

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

s ad 

dad 

ta 

za 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ׁs 

j 

h 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s  

d 

t 

z 

Tidak dilambangkan 
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es (dengan titik di atas) 
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ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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qaf 
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ef 

qi 

ka 
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‘en 
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ha 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

  متعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

  حكمة

  علة

  آرامة الأولياء

 الفطرزآاة 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fitri 

  

D. Vokal Pendek 

__َ___ 

 فعل

 

fathah 

 

 

ditulis 

ditulis 

 

a 

fa’ala 

 



 

_____ 

 ِ

 ذآر

____ُ_ 

 يذهب

kasrah 

 

 
dammah 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

 
żukira 

u 

yażhabu 
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1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جاهلية

Fathah + ya’ mati 

 تنسى 

Kasrah + ya’ mati 

 آريم

Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karim 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 اانتم

 اعدّت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 



 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 القران

 القياس

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوى الفروض

 اهل السنة

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

CURIKULUM VITAE 



BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi umat Islam, al-Qur’an adalah kitab yang pengarangnya adalah 

Allah sendiri. Menurut ajaran Islam, Allah telah menciptakan seluruh alam, 

para malaikat, dan kemudian menciptakan manusia pertama yaitu Adam dan 

istrinya. Sejarah manusia dimulai dengan keingkaran pasangan manusia 

pertama dan pengusiran mereka dari alam surga. Namun, Allah tidak 

membiarkan begitu saja, Allah menjanjikan akan membimbing mereka dengan 

mengutus para Nabi. 

Sebagian Nabi menyampaikan kitab-kitab suci dari Allah, diantaranya 

yang akrab diketahui adalah Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as., 

Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud as., Injil yang diturunkan kepada 

Nabi Isa as., dan al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

yang mana al-Qur’an adalah penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya, dan 

bagi umat Islam wajib untuk mengimaninya. Oleh sebab itu al-Qur’an 

merupakan kitab yang mengandung esensi wahyu-wahyu yang pernah 

diturunkan kepada para Nabi terdahulu, dengan mengamalkan isinya secara 

sempurna, seseorang tidak perlu lagi merujuk kepada kitab-kitab suci lain. 

Semua ajaran esensial, dalam berbagai aspek, diungkapkan kepadanya dalam 

al-Qur’an. Oleh karena itu, umat Islam meyakini al-Qur’an sebagai objek yang 

paling suci di permukaan bumi, sebagai anugerah Allah yang Agung kepada 
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manusia. Posisi ini melahirkan konsekuensi khusus yang akan menentukan 

sikap kita.1 

  )رواه مسلم(رسول االله  ترآت فيكم أمرين لن تضلواما تمسكتم بهما آتاب االله وسنة

Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara. Kalian tidak akan sesat selama 
berpegangan dengannya, yaitu kitabullah (al-Qur’an) dan sunnah 
Rasulullah saw. (HR. Muslim).2 
 
Sebuah matan hadis yang mungkin sudah sering didengar atau mungkin 

sudah akrab dengan kehidupan umat Islam, bahwasannya setiap individu umat 

Islam apabila dalam kehidupannya selalu berpegang atau berpedoman pada al-

Qur’an dan sunnah maka akan mendapatkan kehidupan yang tenteram karena 

selalu dalam tuntunan Tuhan, dan pada akhirnya akan mendapatkan kebaikan 

yang telah dijanjikan oleh Tuhan yaitu surga. Namun bila dalam kehidupan ini 

jauh dari tuntunan yang disampaikan al-Qur’an dan sunnah maka manusia 

akan jauh pula dari kebaikan Tuhan. 

 )رواه مسلم(ويضع اخرين  ب أقواما إنّ االله يرفع بهذاالكتا

Sesungguhnya Allah, dengan kitab ini (al-Qur’an) meninggikan derajat 
kaum-kaum dan menjatuhkan derajat kaum-kaum yang lain.3 (HR. 
Muslim).  
 

                                                 
1 Jacques Jomier, Horizon al-Qur’an, membahas tema-tema unggul dalam al-Qur’an terj. 

Hasan Basri (Jakarta: Bale Kajian Tafsir al-Qur’an Pase,2000), hlm.7-8. 
 
2 Nama lengkap beliau adalah Abul Husain Muslim al Hajjaj ibn Muslim al Qusyairi an 

Naisaburi. Beliau adalah seorang imam hadis terkemuka, dalam mempelajari hadis dari ulama-
ulama hadis beliau melawat ke Hijaz, Irak, Syam dan Mesir. Beliau lahir pada bulan Rajab 204 H 
dan wafat pada bulan Rajab tahun 216 H dan dimakamkan di Nisabur. Karya beliau yang terkenal 
dan sering kita dengar dengan nama Shahih Muslim. Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 175-176. 

 
3 Maksudnya adalah barang siapa yang berpedoman dan mengamalkan isi al-Qur’an maka 

Allah akan meninggikan derajatnya, tapi barang siapa yang tidak beriman kepada al-Qur’an maka 
Allah akan menghinakannya dan merendahkan derajatnya. 
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Sebagai sebuah kitab suci, al-Qur’an begitu fenomenal di kehidupan ini, 

begitu banyak kajian yang telah dilakukan baik itu oleh umat Islam sendiri 

yang merupakan kitab sucinya akan tetapi juga dari kalangan non-Islam yang 

tidak pernah ada habisnya untuk dikaji. Betapa tidak, kitab yang bisa selalu 

menjadi yang terbaik sepanjang masa, paling banyak dibaca oleh manusia 

walaupun sudah beberapa kali mengkhatamkannya, dan merupakan kitab yang 

mendapatkan jaminan keasliannya, serta ketika akan menyentuhnya 

berkewajiban untuk selalu dalam keadaan suci. 

 çµ ¯ΡÎ) ×β#u™ öà) s9 ×Λq Ìx. ∩∠∠∪ ’Îû 5=≈tGÏ. 5βθ ãΖ õ3 ¨Β ∩∠∇∪ ω ÿ… çµ¡ yϑtƒ ωÎ) tβρ ã£γ sÜ ßϑ ø9$# ∩∠®∪   

Sesungguhnya al-Qur’an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada 
Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali 
orang-orang yang disucikan.4 (al-Waqi’ah 77-79). 
 
Keistimewaan yang demikian ini tidak dimiliki oleh kitab-kitab 

terdahulu, karena kitab-kitab itu hanya diperuntukkan untuk satu waktu 

tertentu. Maka benarlah Allah swt. dengan firman-Nya: 

$ ¯Ρ Î) ß⎯øt wΥ $ uΖ ø9̈“ tΡ tø. Ïe%! $# $ ¯ΡÎ) uρ … çµ s9 tβθ Ýà Ï≈pt m: ∩®∪   

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.5 (al-Hijr:9). 
 
Dengan keistimewaan itu al-Qur’an memecahkan problem-problem 

kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, baik rohani, jasmani, sosial, 

ekonomi maupun politik dengan pemecahan yang bijaksana, karena al-Qur’an 

diturunkan oleh yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji. Pada setiap problem 

                                                 
4 Software al-Qur’an in Word 2003. 
 
5 Software al-Qur’an in Word 2003. 
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itu al-Qur’an meletakkan sentuhannya yang mujarab dengan dasar-dasar yang 

umum yang dapat dijadikan landasan untuk langkah-langkah manusia, dan 

yang sesuai pula buat setiap zaman.6 Dari sekian banyak kajian al-Qur’an 

yang dilakukan, dalam kenyataannya tidak sebanding dengan pengamalannya, 

banyak kajian-kajian yang akhirnya hanya menemui akhir sebagai kajian saja, 

seperti yang diungkapkan oleh Ibnu Mas’ud,7 “al-Qur’an diturunkan kepada 

orang-orang agar mereka bertindak sesuai dengan ajaran-ajarannya; akan 

tetapi, mereka telah menjadikan kewajiban terhadap al-Qur’an hanya sebatas 

pengkajian. Sungguh kalian membaca al-Qur’an dari awal sampai akhir tanpa 

melewatkan satu huruf pun dalam pembacaan itu, namun untuk melaksanakan 

ajaran-ajarannya menjadi terabaikan.”8 

Setiap individu yang berinteraksi dengan al-Qur’an pasti mengalami 

berbagai pengalaman yang berbeda, memang tidak bisa dipungkiri apabila saat 

manusia berinteraksi dengan al-Qur’an banyak sekali pengalaman yang 

didapati semisal saat membacanya ada kalanya pembacanya akan dibuat 

senang, sedih, takut, atau mungkin menjadi begitu bersemangat karenanya, 

                                                 
6 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an  trj. Mudzakir AS. (Bogor: Pustaka Litera 

Antar Nusa, 2001), hlm.14. 
 
7 Abdullah bin Mas’ud (w.32H./652-3M.) adalah seorang sahabat Nabi saw. yang terkenal dan 

paling awal masuk Islam (urutan ketiga atau keenam). Beliau masuk Islam segera setelah melihat 
mukjizat Nabi saw. yaitu ketika Nabi memegang kantong susu lembu betina yang mandul(kering) 
dan tidak mengeluarkan susu, tetapi setelah itu keluarlah air susunya. Beliau biasa membawakan 
sandal Nabi saw. dan mengumpulkan kayu yang di buat siwak oleh Nabi. Demikianlah, dalam 
kesehariannya Beliau sangat sekat dengan Nabi saw. Beliau turut ambil bagian dalam beberapa 
perang, termaswuk perang Badar (2H), Uhud (3H), dan Yarmuk (13H). setelah Nabi saw. wafat, 
Beliau juga bertindak sebagai administrator, duta dan pendakwah. Sebagai seorang perawi hadis 
yang terkemuka, ahli pembacaan dan penafsiran al-Qur’an serta ahli hukum, Beliau merupakan 
sahabat Nabi yang sangat dihormati karena kepandaian dan integritasnya. 

 
8 M. Abdul Quasem, Pemahaman al-Qur’an, Adab Kaum Sufi, Perspektif al-Ghazali 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2001), hlm. 26. 
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dan terkadang dibuat begitu nyaman dan tenteram saat mendengar ayat-

ayatnya dilantunkan.  

Dari hasil interaksi inilah akan menimbulkan sikap-sikap tertentu yang 

terjadi pada masing-masing individu untuk menyikapi ataupun 

memperlakukan al-Qur’an, dan terkadang juga melihat perbedaan-perbedaan 

bagaimana cara masing-masing individu itu menyikapi atau memperlakukan 

al-Qur’an. Semisal suatu waktu kadang melihat seseorang setelah selesai 

membaca al-Qur’an lalu menciumnya dan diletakkan dengan sangat hati-hati, 

atau terkadang melihat bila ada yang menjatuhkan al-Qur’an walaupun dengan 

tidak sengaja dengan cepat diambil terkadang terus dicium seolah-olah apa 

yang telah dilakukan itu adalah suatu kesalahan yang sangat besar, dalam 

buku karya Jacques Jomier yang telah diterjemahkan oleh Hasan Basri dalam 

bahasa Indonesia yang berjudul Horizon al-Qur’an Membahas Tema-tema 

Unggul dalam al-Qur’an memberikan contoh, tidaklah lazim bagi seseorang 

menghisap rokok atau memakan sesuatu ketika membaca al-Qur’an. Di 

rumah-rumah Muslim yang taat, sebuah al-Qur’an sering kali terletak di 

tempat yang terhormat, dipajang di tengah-tengah lemari atau dalam kotak 

kaca. Di Mesir, ada tradisi menempatkan al-Qur’an di mobil dalam sebuah 

kotak yang dipajang secara mencolok di bagian depan atau di bagian belakang 

mobil.9 Dan juga terkadang al-Qur’an dibacakan di samping tempat tidur si 

sakit dan ketika dia meninggal dunia, untuk memudahkan jalan bagi arwah 

tersebut menuju alam berikutnya dan untuk memberikan ketenangan bagi 

                                                 
9 Jacques Jomier, Horizon al-Qur’an, hlm. 8.  
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mereka yang ditinggalkannya.10 Ini adalah sedikit gambaran tentang 

bagaimana sikap umat Islam terhadap al-Qur’an. Namun bagaimana sikap 

pemeluk agama lain jika al-Qur’an ini hadir di kalangan mereka, akankah 

mereka mengimaninya sebagaimana umat Islam mengimaninya atau mungkin 

menolaknya dengan penuh rasa kebencian? Dalam surat al-Baqarah 

dijelaskan: 

$£ϑ s9uρ öΝ èδu™ !%y` Ò=≈tGÏ. ô⎯ÏiΒ Ï‰ΨÏã «! $# ×− Ïd‰|ÁãΒ $ yϑ Ïj9 öΝ ßγyètΒ (#θçΡ%x. uρ ⎯ÏΒ ã≅ ö6s% 

šχθ ßsÏF ø tGó¡ tƒ ’n? tã t⎦⎪Ï% ©! $# (#ρãx x. $ £ϑ n= sù Ν èδu™ !$y_ $̈Β (#θèùttã (#ρ ãx Ÿ2 ⎯Ïµ Î/ 4 èπ uΖ÷èn= sù 

«!$# ’n? tã š⎥⎪ ÍÏ≈ s3ø9$# ∩∇®∪ $ yϑ |¡ ø⁄Î/ (# ÷ρu tIô©$# ÿ⎯ Ïµ Î/ öΝ ßγ |¡àΡ r& β r& (#ρãà ò6tƒ !$yϑ Î/ tΑt“Ρ r& 

ª!$# $ ·‹ øót/ β r& tΑÍi” t∴ ãƒ ª! $# ⎯ ÏΒ ⎯ Ï&Î# ôÒsù 4’n?tã ⎯ tΒ â™ !$t± o„ ô⎯ÏΒ ⎯ Íν ÏŠ$ t6Ïã ( ρ â™!$ t6sù A=ŸÒ tóÎ/ 4’n? tã 

5=ŸÒ xî 4 z⎯ƒÌÏ≈s3 ù=Ï9uρ ÑU#x‹ tã Ñ⎥⎫Îγ •Β ∩®⊃∪ #sŒÎ)uρ Ÿ≅Š Ï% öΝ ßγ s9 (#θãΨÏΒ#u™ !$yϑ Î/ tΑ t“Ρ r& ª! $# 

(#θä9$ s% ß⎯ÏΒ ÷σ çΡ !$yϑ Î/ tΑÌ“Ρ é& $ uΖøŠ n= tã šχρ ãà õ3tƒuρ $yϑ Î/ … çν u™!# u‘ uρ uθèδ uρ ‘,ysø9$# $]% Ïd‰|Á ãΒ $ yϑ Ïj9 

öΝ ßγ yètΒ 3 ö≅è% zΝ Î=sù tβθ è=çGø) s? u™!$ uŠ Î; /Ρr& «! $# ⎯ ÏΒ ã≅ ö6s% β Î) Ν çGΨä. š⎥⎫ÏΖ ÏΒ ÷σ•Β ∩®⊇∪   

Dan setelah datang kepada mereka al-Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka,11 padahal sebelumnya mereka 
biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas 
orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah 
atas orang-orang yang ingkar itu. 
Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena 
dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya12 kepada siapa yang 

                                                 
10 Farid Esack, Samudera al-Qur’an, terj. Nuril Hidayah (Jogjakarta:Diva Press, 2007), 

hlm.43. 
 
11 Maksudnya kedatangan Nabi Muhammad saw. yang tersebut dalam Taurat di mana 

diterangkan sifat-sifatnya. 
 
12 Maksudnya: Allah menurunkan wahyu (kenabian) kepada Muhammad saw. 
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dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka 
mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan.13 dan untuk orang-
orang kafir siksaan yang menghinakan. 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada al-Quran 
yang diturunkan Allah," mereka berkata: "Kami hanya beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada kami". dan mereka kafir kepada al-Quran 
yang diturunkan sesudahnya, sedang al-Quran itu adalah (Kitab) yang 
hak; yang membenarkan apa yang ada pada mereka. Katakanlah: 
"Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu 
orang-orang yang beriman?" (Q.S. al-Baqarah 89-91).14 
 
Dalam ayat ini dijelaskan tentang bagaimana sikap orang Yahudi 

terhadap al-Qur’an yang pada awalnya mereka mengharapkan kedatangannya, 

namun pada akhirnya mereka mengingkari padahal mereka tahu bahwa itu 

adalah benar. Mereka mengingkarinya karena Nabi dan al-Qur’an tidak 

diturunkan hanya kepada kaum mereka.15 

Sejak diturunkannya al-Qur’an ke tengah-tengah umat manusia banyak 

sekali mengalami perlakuan dan sikap-sikap yang bermacam-macam. Contoh-

contoh di atas merupakan cerminan masyarakat muslim bagaimana mereka 

menyikapi ataupun memperlakukan al-Qur’an dalam kehidupan mereka, yang 

merupakan kitab sucinya, dan secara otomatis mereka memperlakukan secara 

baik dan terpuji. Lalu bagaimana sikap pemeluk agama dan kaum kafir 

Makkah terhadap al-Qur’an itu sendiri? Dalam penelitian ini, yang dimaksud 

pemeluk agama adalah hanya terbatas pada pemeluk agama Yahudi dan 

Nasrani saja, dan pemeluk agama di sini tidak sampai pada masa sekarang, 

                                                 
13 Maksudnya: mereka mendapat kemurkaan yang berlipat-ganda yaitu kemurkaan karena 

tidak beriman kepada Muhammad saw. dan kemurkaan yang disebabkan perbuatan mereka dahulu, 
yaitu membunuh Nabi, mendustakannya, merubah-rubah isi Taurat dan sebagainya. 

 
14 Software al-Qur’an in Word 2003. 
 
15 Ahmad Hamid Wijaya, Tafsir Al-Mahmud, juz I, 1989, hlm., 114-115. 
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akan tetapi hanya sebatas pada yang dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qur’an 

yang diteliti, walaupun pada dasarnya apa yang dijelaskan dalam al-Qur’an 

tidak akan berubah dari dulu sampai sekarang tentang sikap mereka terhadap 

al-Qur’an. Itulah yang akan dicoba penulis untuk memaparkannya, serta 

bagaimana pengaruhnya terhadap mereka dengan sikap mereka terhadap al-

Qur’an. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari sedikit uraian latar belakang masalah di atas pokok permasalahan 

yang akan diangkat adalah: 

1.  Bagaimana sikap pemeluk agama dan kaum kafir Makkah terhadap 

al-Qur’an? 

2.  Apa pengaruh dari sikap pemeluk agama dan kaum kafir Makkah  

terhadap al-Qur’an dalam al-Qur’an?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam setiap apapun yang kita lakukan pasti mempunyai tujuan dan 

kegunaan, begitu juga dengan penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisa bagaimana sikap 

pemeluk agama dan kaum kafir Makkah terhadap al-Qur’an yang 

terdapat dalam al-Qur’an itu sendiri. 



 9

2. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisa kebijakan-kebijakan 

apa yang akan didapatkan oleh mereka dari sikapnya terhadap al-

Qur’an. 

Selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnya 

mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Untuk memperluas dan memperdalam wawasan terhadap al-Qur’an. 

2. Untuk memberikan pengetahuan bagaimana sikap pemeluk agama 

dan kaum kafir Makkah terhadap al-Qur’an, dan bagaimana 

seharusnya bersikap terhadap al-Qur’an dalam al-Qur’an itu sendiri. 

3. Memberikan informasi tentang akibat-akibat yang akan didapat dari 

sikap mereka terhadap al-Qur’an. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka pada dasarnya digunakan untuk menguraikan secara 

singkat hasil-hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang masalah 

sejenis.16 Selain itu telaah pustaka atau penelitian pendahuluan juga akan 

menentukan posisi penelitian yang akan dilakukan diantara penelitian-

penelitian sebelumnya yang membahas topik atau masalah yang sama.17 

Sebagai bahan kajian dan perbandingan di dalam pembahasan penelitian 

ini disajikan beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

                                                 
16 Djam’annuri (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal Skripsi (Jogjakarta: Fakultas Ushuluddin 

IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 8. 
 
17 Djam’annuri (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal Skrips, hlm. 5. 
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Pemahaman al-Qur’an Adab Kaum Sufi, Perspektif al-Ghazali yang 

ditulis oleh M. Abdul Quasem, ini menjelaskan tentang keutamaan al-Qur’an 

dan beberapa adab secara lahir serta amalan batin yang seharusnya dilakukan 

ketika kita berinteraksi langsung dengan al-Qur’an , dalam buku ini juga 

menyebutkan tentang sepuluh amal  batin dalam pembacaan al-Qur’an serta 

sepuluh adab lahir dalam pembacaan al-Qur’an. 

Salah satu adab lahir yang dilakukan dalam pembacaan al-Qur’an yang 

diterangkan dalam buku ini adalah bagaimana keberadaan kita ketika 

membaca yaitu dalam kedaan berwudlu, merendahkan diri dengan tenang, 

baik berdiri maupun duduk, menghadap kiblat, dengan menundukkan kepala, 

tidak duduk dengan bersila maupun bersandar pada sesuatu, atau duduk 

dengan sombong. Pembaca seharusnya duduk sebagaimana saat akan duduk di 

hadapan gurunya. Sedangkan salah satu contoh dari amalan batin yang 

dijelaskan dalam buku ini adalah ketika membaca menujukan secara khusus 

semua pembicaraaan al-Qur’an kepada diri sendiri. Artinya, pembaca al-

Qur’an seharusnya menganggap semua bagian al-Qur’an adalah dimaksudkan 

untuk dirinya. Ketika mendengar perintah atau larangan (yang terkandung 

dalam ayat-ayat al-Qur’an), pembaca hendaknya menganggap dialah orang 

yang dituju kepada siapa larangan itu berlaku.  

Demikianlah buku ini menjelaskan tentang bagaimana adab-adab lahir 

dan amalan-amalan batin ketika berinteraksi dengan al-Qur’an. 

Literatur yang selanjutnya adalah karya Farid Esack yang telah 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Nuril Hidayah yang berjudul 



 11

Samudera al-Qur’an. Dalam buku ini kurang lebih menjelaskan tentang 

sejarah al-Qur’an itu sendiri, baik dari tahap pewahyuan, pembagian al-Qur’an 

tentang ayat, surat, dan bahasa al-Qur’an. Serta tentang pengumpulan al-

Qur’an itu sendiri yang dijelaskan tentang pengumpulan pada masa Nabi dan 

pandangan serta kritik terhadap al-Qur’an. Selain pembahasan tentang sejarah 

dalam dua bab bukunya tersebut, beliau mencoba menjelaskan dua buah tema 

yang beliau ambil dari al-Qur’an yaitu tentang iman dan perilaku yang baik 

dalam al-Qur’an. 

Walaupun buku ini tidak khusus membahas tentang bagaimana sikap 

pemeluk agama terhadap al-Qur’an. Namun menurut peneliti buku ini pantas 

dijadikan sebagai bahan perbandingan ataupun rujukan dalam penelitian ini, 

karena dalam satu bab walau hanya terdapat dalam pengantar, Farid Esack 

menjelaskan dan juga mencoba mengelompokkan bagaimana pandangan 

ataupun sikap manusia terhadap al-Quran baik itu dari kalangan Muslim 

sendiri ataupun dari kalangan non-Muslim. Dalam hal ini ia menggambarkan 

tentang hubungan manusia dengan al-Qur’an bagai pecinta dengan kekasihnya 

dan membuat pengelompokan tentang bagaimana pandangan ataupun sikap 

manusia terhadap al-Qur’an, berdasarkan pengelompokannya yaitu:  

1. Pecinta buta yaitu yang menyikapi kekasihnya tanpa melakukan 

banyak pertanyaan.  

2. Pecinta yang terpelajar yaitu pecinta yang memberikan alasan kenapa 

dia mencintainya dan ditunjukan kepada dunia. 
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3. Pecinta yang kritis yaitu pecinta yang tidak sekedar suka pada 

kekasihnya akan tetapi akan timbul dalam dirinya pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan kekasihnya itu. 

4. Kawan sang pecinta, dalam kata lain pengamat partisipan, yaitu 

mengamati dan memberikan komentar serta mempertanyakan 

bagaimana hubungan keduanya. 

5. Pengelana, yaitu bertindak tanpa berkepentingan apa-apa dan tidak 

merasakan tanggung jawab apapun, hanya mengejar fakta-fakta 

murni. 

6. Pecinta polemik, berusaha untuk merusak hubungan dan merasa 

khawatir akan kebangkitan dan pengaruhnya. 

Demikianlah Farid Esack mencoba membagi pengelompokannya. 

Demikian juga buku yang ditulis oleh Jacques Jomier yang dalam 

Indonesianya berjudul Horizon al-Qur’an, Membahas Tema-Tema Unggul 

dalam al-Qur’an, yang diterjemahkan oleh Hasan Basri. Buku ini berisi 

tentang tema-tema tertentu yang ada dalam al-Qur’an. Walau buku ini juga 

tidak khusus membahas tentang sikap manusia terhadap al-Qur’an, namun 

dalam salah satu bab beliau mencoba memaparkan tentang bagaimana etika 

penghormatan serta bagaimana penghayatan seorang Muslim kepada al-

Qur’an. Beliau memaparkan bagaimana sikap orang Islam ketika berinteraksi 

langsung dengan al-Qur’an.   

Dan buku Muhammad Ismail Ibrahim Sisi Mulia al-Qur’an, Agama dan 

Ilmu dalam salah satu bab menjelaskan tentang apa al-Qur’an itu dan 
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bagaimana sikap-sikap orang-orang Quraisy dan Yahudi terhadap al-Qur’an 

pada masa awal penyebarannya. 

Sikap yang kurang bersahabat yang diterima al-Qur’an dalam masa awal 

penyebarannya begitu besar khususnya dari kalangan Quraisy, mereka 

menganggap bahwa al-Qur’an adalah sihir yang dibuat-buat18 dan 

menganggap sebagai karya seorang penyair19 serta menganggap sebagai cerita 

kuno yang diajarkan kepada Muhammad oleh orang lain yang mengetahui 

tentang dongeng kuno itu.20 

 

E. Metode Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan tentang bagaimana pekerjaan keilmuan ini 

diselesaikan; tentang jenis penelitian dan cara-cara yang ditempuh serta 

bagaimana menganalisis data tersebut. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ilmiah ini dapat dikatakan model library research; 

sebab, penelitian ini berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah 

literatur dan menjadikan “teks” sebagai obyek utama analisisnya. Dalam 

penelitian pustaka, pengumpulan data diperoleh dari buku-buku (kitab-

kitab), artikel-artikel, internet, jurnal, surat kabar, makalah, atau 

dokumen yang dipandang mempunyai relevansi terhadap pembahasan; 

baik referensi yang secara langsung membahas tema penelitian ataupun 

                                                 
18 Q.S. al-Ahqaf, 7. 
 
19 Q.S. Yasin, 69. 
 
20 Q.S. al-Furqan, 50. 
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yang tidak langsung berkaitan dengan penelitian. Penelitian kepustakaan 

adalah dalam rangka menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, 

pendapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat digunakan untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dari mana data dapat diperoleh.21 Dalam penelitian literer ini, 

data terbagai menjadi dua kategori, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

a. Sumber Primer 

Sumber primer merupakan referensi yang berkaitan langsung 

dengan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

sumber primer yang digunakan adalah kitab-kitab tafsir antara lain 

Tafsir al-Azhar karya Hamka Tafsir al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab serta tafsir al-Qur’anul Majid “an-Nur” karya T. M. Hasbi 

Ash Shiddiqy. 

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder merupakan referensi yang secara tidak 

langsung berkaitan dengan tema penelitian namun tidak termasuk 

sumber primer, tetapi referensi tersebut dinilai mendukung dan 

memperkuat data dalam penelitian. Referensi sekunder dalam 

                                                 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 107.  
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penelitian ini berupa buku-buku, kitab-kitab tafsir dan juga artikel-

artikel yang mendukung dalam penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian kepustakaan (Library research) ini menggunakan 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi yakni menjadikan dokumen 

atau catatan sebagai sumber data atau mengumpulkan data dan informasi 

dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam 

kepustakaan. Penggalian data dilakukan dengan jalan membaca, 

mencatat dan menginventarisir (coding) data-data yang memiliki 

hubungan dengan tema penelitian.  

4. Metode Analisis Data 

Analisis berarti uraian, kupasan.22 Tujuan utama mengadakan 

analisis data adalah melakukan pemeriksaan secara konsepsional atas 

makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang digunakan dan 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat. Atau menyempitkan dan membatasi 

penemuan-penemuan hingga menjadi data yang teratur, serta tersusun 

dan lebih berarti.23 

Dari hasil pengumpulan data tersebut kemudian dianalisa dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Deskriptif  maksudnya suatu 

metode untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan 

data-data, menganalisis dan menginterpretasi bersifat korelatif dan 

                                                 
22 Pius A. Partanto dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, tth), hlm. 29. 
 
23 Marzuki, Metodologi Riset (Jogjakarta: BPFE UII, 1986), hlm. 87. 
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komperatif.24 Sedangkan analitis dimaksudkan untuk menguraikan data 

dengan cermat dan terarah. Sehingga yang dimaksud metode deskriptif-

analitis adalah metode yang berusaha memaparkan secara apa adanya 

terhadap apa yang dimaksud oleh suatu teks dengan cara 

memparafrasekannya dengan bahasa peneliti.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pokok pikiran yang akan tersaji dalam tulisan ini diuraikan kedalam 

beberapa bagian dan itu semua merupakan satu kesatuan. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka 

yang berisi penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan 

dan diakhiri dengan kerangka skripsi. Uraian bab ini untuk mencari dan 

menemukan suatu koherensi dalam sebuah penelitian, sehingga hasilnya layak 

disebut karya tulis yang menyeluruh. 

Bab kedua berisikan tentang fungsi al-Quran itu sendiri yang 

menerangkan bahwasannya al-Qur’an ada bukan hanya sebagai petunjuk bagi 

orang-orang yang bertaqwa namun diperuntukkan juga bagi seluruh umat 

manusia tanpa melihat segala perbedaan serta bagaimana fungsi al-Qur’an 

terhadap kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. Dalam bab ini juga akan 

sedikit dijelaskan tentang apa itu al-Qur’an baik dari segi definisi, nama-nama 

dan sifatnya.  

                                                 
24 Cholid Narbuko (dkk.), Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 44. 
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Bab ketiga membahas tentang sikap pemeluk agama dan kaum kafir 

Makkah terhadap al-Qur’an dalam al-Qur’an, yang berisi tentang ayat-ayat 

yang menjelaskan tentang sikap pemeluk agama dan kaum kafir Makkah 

terhadap al-Qur’an dan penafsirannya yang diambil dari kitab-kitab tafsir, dan 

dalam bab ini pula dijelaskan tentang pengaruh atau akibat yang diterima dari 

sikap pemeluk agama dan kaum kafir Makkah terhadap al-Qur’an. 

 Bab keempat adalah bab terakhir yaitu penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran. 
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Walaupun al-Qur’an mendapatkan penolakan namun sebagian dari 

mereka juga ada yang mengimaninya seperti yang tertera dalam surat 

al-Maidah ayat 83 yang menjelaskan bahwa pendeta-pendeta dan 

rahib-rahib dari kaum Nasrani ketika mendengar ayat-ayat al-Qur’an 

dibacakan mereka menangis dan mengimaninya, dan menjadikannya 

sebagai pegangan hidup mereka, walaupun mereka harus 

menghadapi beratnya permusuhan dan siksaan serta beban hidup 

yang sangat tidak mengenakkan dari lingkungan yang menolaknya. 

Akan tetapi Allah swt. berjanji tidak akan membiarkan mereka yang 

beriman kepada-Nya, Rasul dan kitab-kitabnya selalu dalam 

kesedihan. Allah telah menjanjikan kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat bagi siapa saja yang mengimaninya serta menjadikannya 

pegangan hidup dalam kesehariannya.  

2. Penolakan yang dilakukan oleh para pemeluk agama dan kaum Kafir 

Makkah tidak akan berpengaruh sedikitpun bagi al-Qur’an, atau 

menurunkan derajatnya ataupun membuat jelek dan menjadikan 

tidak berharganya al-Qur’an dalam kehidupan manusia, walaupun 

penolakan mereka mengakar hingga kiamat, al-Qur’an tetap menjadi 

kitab suci yang paling sempurna dan penuh dengan kemu’jizatan.  

Dalam setiap perbuatan pasti ada balasannya, demikian juga 

dijelaskan dalam al-Qur’an tentang sikap al-Qur’an atau balasan apa 

yang akan mereka terima atas sikap mereka terhadap al-Qur’an. Bagi 

mereka yang menolak akan kebenaran al-Qur’an maka mereka akan 
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mendapatkan sanksi dari Allah swt. berupa siksaan yang amat berat 

seperti yang dijelaskan dalam surat ali-Imran ayat 4, dan mereka 

akan mendapatka laknat dari Allah swt. seperti yang dijelaskan 

dalam surat al-Baqarah ayat 89, bahkan oleh semua makhluk yang 

bisa melaknati, surat al-Baqarah ayat 159-160, kecuali bagi mereka 

yang telah bertaubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 

kebaikan. Dan mereka juga hidup dalam kesesatan yang jauh dari 

kebenaran dalam hidup mereka yang dijelaskan dalam surat al-

Baqarah ayat 176. Dan bagi mereka yang mengimaninya dan 

menjadikannya pegangan dalam kehidupan di dunia maka Allah swt. 

telah berjanji tidak akan sesat dan celaka kehidupannya bagi mereka 

yang mengimaninya seperti yang dijelaskan dalam surat Ta  

Ha ayat 123, sehingga mereka akan mendapatkan kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat. 

 

B. Saran-saran 

Al-Qur’an memang tidak pernah habis untuk dikaji, walaupun setiap hari 

kita melakukannya dan dengan ayat yang sama selalu kita akan menemukan 

hal-hal yang baru, yang akan membuat kita semakin memahami akan al-

Qur’an. 

Kajian tentang al-Qur’an memang telah banyak dilakukan, semuanya 

menginformasikan tentang kelebihan al-Qur’an walaupun tidak bisa kita 

pungkiri ada sebagian yang mencoba mengkaji dengan tujuan merusaknya. 
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Sebagai seorang muslim yang sudah sepatutnya menjaga dan mengimani 

kebenarannya, ada beberapa saran yang mungkin bisa memberikan masukan 

untuk kelanjutan penelitian ini. 

1. Keterbatasan penulis dalam mengkaji tentang bab ini mungkin bisa 

dijadikan pijakan bagi yang lain untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam dan lebih baik. 

2. Banyaknya kajian al-Qur’an yang telah dilakukan semoga bisa 

menjadi cambuk bagi generasi penerus untuk lebih memperdalam 

pengetahuan kita terhadap al-Qur’an agar kita bisa memilah dan 

memilih mana yang baik dan mana yang buruk.  

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur alhamdulillah atas rahmat dan hidayah Allah swt. kepada 

kami sehingga dapat mengerjakan dan menyelesaikan skripsi ini. Sholawat 

serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw. atas jasa 

beliau manusia bisa menikmati Islam, bisa menjadi ummat terbaik dari 

ummat-ummat yang lain. Terima kasih terhadap semua pihak yang telah 

membantu terselesainya skripsi ini karena tanpa yang lain tidak mungkin 

semua ini akan terselesaikan. 
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